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Down syndrome adalah bagian dari tunagrahita dan dapat diartikan
sebagai suatu kondisi yang ditandai oleh adanyarataiitas perkembangan
kromosom, kemampuan mental jauh di bawah rata-ragailiki hambatan
dalam penyesuaian diri secara sosial (perilaku tdflaperkaitan dengan
adanya kerusakan organik pada susunan syarat pasatidak dapat
disembuhkan.

Menurut catatamndonesia Center for Biodiversity dan Biotechnology
(ICBB) Bogor, di Indonesia terdapat lebih dari 300 rimaka penyandang
down syndrome. Sedangkan angka kejadian penyanddmgn syndrome di
seluruh dunia diperkirakan mencapai 8 juta jiwayghto, 2008). Angka
kejadian kelainardown syndrome mencapai 1 dalam 1000 kelahiran. Di
Amerika Serikat, setiap tahun lahir 3000 sampaiO5@0ak dengan kelainan
ini. Sedangkan di Indonesia prevalensinya lebih 8@0.000 jiwa (Sobbrie,
2008). Melihat data tersebut diperkirakan angkenegkinan munculnya
down syndrome semakin bertambah di masa yang akan datang.

Hasil studi pendahuluan di lapangan ditemukanatkwn syndrome
dengan ciri-ciri fisik bertubuh agak pendek, bagiajah tampak sela hidung

yang datar, bentuk mata yang ‘menurun, mulut yawog Kengan lidah yang



menebal, anak tidak berbicara walaupun bisa megyaiesuka menggerakkan
bibir sampai mengeluarkan bunyi menggumam yand tidg@at dimengerti.

Kondisi siswa tersebut. mengalami keterlambataandaemua aspek
perkembangan yang meliputi kognitif, bahasa, mbkjadian sosial. Dalam
melakukan komunikasi, siswa menggunakan bahasa rhsede dan
isyarat/gesture,  siswa kesulitan dalam mengekigareskeinginan dan
kebutuhannya. Dalam kesehariannya, aktivitas sisggerti bangun tidur,
makan, minum, mandi, berpakaian hingga pergi keolabk semuanya
tergantung pada pengasuhnya. Di sekolah anak haayapu makan dan
minum ketika pengasuhnya memberinya.

Karena siswa tidak bisa menyampaikan keinginantkgiannya,
maka untuk buang air besar (BAB) dan buang aiil KBAK) juga siswa
seringkali tidak mampu untuk mengungkapkan keingiya, oleh karena itu
di sekolah siswa seringkali ngompol dan BAB deod. Akibatnya kegiatan
belajar mengajar sering terganggu, karena lslassitiba tiba ngompol/BAB
akhirnya siswa pulang dan tidak menyelesaikan kagibaelajar, terlebih bila
kegiatan dilakukan di luar sekolah misalnya kiblam renang, museum atau
tempat-tempat umum lainnya yang sering dikunjurlgh siswa-siswa SLB
Nike Ardilla.

Dari hasil pengamatan di sekolah, ditemukan fdkdawa siswa
sering kali ngompol dan buang air besar di celaa&jni diakibatkan karena

siswa juga tidak mampu membuka celana (luar), loodsn celana (dalam),



masuk ke WC, dan jongkok di atas kloset. Padaht@r&enpilan membuka
celana, masuk ke WC hingga siswa bisa jongkok ai &toset merupakan
keterampilan yang harus dikuasai terlebih dahulandanelatih keterampilan
toilet training pada tempatnya.

Keterampilan toilet training pada siswdgown syndrome biasanya
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Ketika anedidia balita biasanya
keterampilan toilet training sudah bisa dilatitbidsakan. Pola asuh orang tua
yang “tidak tegaan” untuk melatih kedisiplinan daldoilet training turut
berpengaruh dalam perkembangan kemampuan toilgtinga Kebiasaan
untuk selalu menolong dan memanjakan menjadikak aaagat tergantung
pada pengasuhnya.

Selain itu keberhasilan toilet training tergantynda pada kesiapan
yang ada pada diri anak dan keluarga seperti kasidpsik, dimana
kemampuan anak secara fisik sudah kuat dan mamgukdatau berdiri
sehingga memudahkan anak untuk dilatih buangdemikian pula kesiapan
psikologis dimana anak membutuhkan suasana yangaryagar mampu
mengontrol dan konsentrasi dalam merangsang untakd air besar atau
kecil (Hidayat, 2008).

Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Khamid#R006) yaitu
strategi yang paling efektif dalam melakukan totletining adalah dengan

memperkenalkan penggunaan toilet secara langsumgnberikan pujian



kepada anak atas keberhasilan yang ditunjukkanmadalui role models dari
orang-orang terdekat.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nety Siti Hay@006) dengan
judul Penerapan Metod@eacch dalam Meningkatkan Keterampilan Toilet
Training pada Anak Tunarungu yang Memiliki PerilaRwtis diperoleh
kesimpulan bahwa metoddéeacch berpengaruh dalam meningkatkan
keterampilan toilet training anak tunarungu yangmitiki perilaku autis.

Melihat fakta di lapangan dan pentingnya ketgnéan toilet
training bagi seorang anak, maka penulis tertantuki meneliti pengaruh
modeling melalui tayangan video terhadap keteraanpibilet training siswa
down syndrome. Tayangan video dipilih berdasarkan asesmen gdalgukan
terhadap ketertarikan pada gambar dirinya yangyaitgkan lewat media
video dan belum pernah dilakukan sebelumnya. &sangat tertarik pada
video yang menayangkan rekaman kegiatan belajaekdilah.

B. Rumusan Masalah
Masalah utama dari penelitian ini difokuskan pada :
“Apakah modeling melalui media video berpengarutukinrmeningkatkan

keterampilan toilet training siswdown syndrome?”.

C. Definis Operasional Variabel

1. Variabe Bebas

M odeling melalui media video



Variabel bebas dapat diartikan sebagai variabelygigmb munculnya
variabel lain, yang dalam penelitian ini adalah siod) melalui media
video. Modeling dalam penelitian ini diartikan sghapeniruan perilaku
melalui media video tentang kegiatan toilet tnagndalam pembelajaran
yang dilakukan oleh seorang siswa. Dalam penelitardipilih teman

sebaya sebagai model untuk memperagakan keterangpillet training.

. Variabd Terikat

Keterampilan toilet training

Variabel terikat dapat diartikan sebagai variabglng dipengaruhi oleh
variabel lain. Dalam penelitian ini variabel tetikatau target behavior
adalah keterampilan toilet training yang melipgiatan.

1. Membuka kancing kait

2. Menurunkan resleting celana

3. Menurunkan celana sampai kaki

4. Melepas celana

5. Menurunkan celana dalam

6. Melepas celana dalam

7. Masuk ke wc

8. Berdiri di atas kloset

9. Jongkok di atas kloset.

Pada penelitin ini keterampilan toilet training ithh dalam bentuk skor

sebagai berikut : skor 1 jika tidak melakukan,rsRo jika melakukan



dengan bantuan, skor 3 jika melakukan tanpa bantBamakin tinggi
skor yang diperoleh dapat diartikan semakin baketampilan toilet
trainingnya.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, ideagifimasalah, dan

rumusan masalah, penulis menetapkan bahwa tujuag ipgin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

a. Mengetahui kemampuan awal toilet training sislean syndrome.

b. Mengetahui keterampilan toilet training sisd@awvn syndrome setelah
diberi intervensi modeling melalui media video.

2. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat:

a. Meningkatkan keterampilan toilet training siswawn syndrome.

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan medrayydigunakan

dalam pembelajaran siswlawn syndrome.



